IDENTITAS MATA KULIAH 

MATA  KULIAH                 : HUKUM  ACARA  PERDATA

KODE  MATA  KULIAH    : HKN  013

SEMESTER  /  SKS             : V  /  4

POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN

I. PENDAHULUAN

1.1. Sejarah, sifat, pengertian dan azas – azas hukum acara perdata.

1.2. Sumber – sumber hukum acara perdata.

1.3. Susunan dan kekuasaan badan peradilan umum dan khusus.

1.4. Tugas dan wewenang hakim.

II. TINDAKAN – TINDAKAN SEBELUM DAN SELAMA PERSIDANGAN

2.1. Pengajuan gugatan.

2.2. Pemeriksaan perkara.

III. PEMBUKTIAN

3.1. Pengertian pembuktian.

3.2. Beban pembuktian.

3.3. Alat bukti dan kekuatan pembuktiannya.

IV. PUTUSAN

4.1. Pengertian dan sifat-sifat putusan.

4.2. Jenis – jenis putusan.

4.3. Sistematika putusan.

4.4. Kekuatan putusan.

4.5. Putusan yang dapat dilaksanakan terlebih dahulu.

V. PELAKSANAAN PUTUSAN / EKSEKUSI

5.1. Pengertian dan jenis - jenis eksekusi.

5.2. Prosedur eksekusi.

5.3. Exequator.

VI. UPAYA HUKUM

6.1. Upaya hukum biasa.

6.2. Upaya hukum luar biasa.

VII. PENGARUH  LAMPAU  WAKTU

VIII. ACARA – ACARA  KHUSUS

8.1. Faillisement.

8.2. Perceraian.

8.3. Adopsi.

8.4. Merek.

8.5. PUPN.

 GARIS – GARIS  BESAR  PROGRAM  PERKULIAHAN

NAMA  MATA  KULAIH         : HUKUM ACARA PERDATA

KODE MATA KULIAH / SKS  : HKN 013 / 4 SKS

DESKRIPSI  SINGKAT           : Mata  kuliah  ini  membahas berbagai hal yang erat kaitannya dengan  tindakan – tindakan yang diperlukan dalam rangka pengajuan gugatan, pemeriksaan di sidang pengadiolan, upaya pembuktian hak, putusan hakim dalam acara perdata serta upaya hukum.

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM : Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan tindakan – tindakan sebelum dan selama sidang, melakukan upaya pembuktian, memahami isi putusan hakim serta  melakukan upaya hukum jika putusan merugikan.

	NO
	TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS
	POKOK BAHASAN
	SUB POKOK BAHASAN
	ESTIMASI WAKTU
	DAFTAR PUSTAKA

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.1
	Setelah perkuliahan ini, ma-hasiswa diharapkan  dapat  :

Menjelaskan sejarah, peng-ertian dan azas-azas HAP, susunan dan kekuasaan badan peradilan umum dan khusus serta tugas dan wewenang hakim.
	Pendahuluan  
	1.1. Sejarah, sifat, peng-ertian dan sumber HAP.

1.2. Susunan & keku-asaan badan per-adilan.

   
	3 x 4 x 50


	Abdulkadir M, HAP Indone-sia, 1990, 7-15.

Retnowulan S, HAP Dalam   Teori dan Praktek, 1993, 16-17.

	2.1

2.2
	Menjelaskan langkah - langkah pengajuan gugatan.

Menjelaskan tentang pemeriksaan perkara perdata di Pengadilan Ne-geri.


	Tindakan sebe-lum dan selama persida-ngan.


	2.1. Pengajuan gugatan

2.2. Pemeriksaan per-kara 


	3 x 4 x 50
	Retnowulan S, HAP Dalam Teori dan Praktek, 1993, 19-24.

Abdulkadir M, HAP Indone- sia, 1990, 40 –79.

	3.1

3.2

3.3

3.4
	Menjelaskan pengertian pembuk-tian

Menjelaskan azas – azas hukum pembuktian.

Menjelaskan beban pembuktian / siapa dan apa yang harus dibuktikan

Menjelaskan tentang jenis dan ke-kuatan dari tiap-tiap alat bukti.
	Pembuktian
	3.1.Pengertian.

3.2. Azas pembuktian.

3.3. Beban pembuktian.

3.4. Alat bukti dan ke-kuatan pembuktian.


	4 x 4 x 50
	Sudikno M, HAP Indone-sia, 1979, 92 sd. 93.

Wirjono P, HAP di Indo-nesia,1990,33

	4.1

4.2

4.3

4.4
	Menyebut dan menjelaskan peng-ertian dan sifat pembuktian.

Menerangkan jenis-jenis putusan

Menjelaskan sistematika putusan.

Menjelaskan kekuatan putusan serta putusan yang dapat dilaksanakan terlebih dahulu.


	Putusan hakim.
	4.1. Pengertian dan sifat.

4.2. Jenis-jenis putusan.

4.3. Sistematika  putusan

4.4. Kekuatan   putusan  dan   putusan   yang

Dapat   dilaksanakan

       Terlebih dahulu.


	2 x 4 x 50
	Sudikno M, HAP Indone-sia, 1979, 92 sd. 93.

Darwin P, Strategi Me- nyusun gu-gatan perkara perdata, 1992, 197.

	5.1

5.2

5.3


	Menguraikan pengertian dan jenis-jenis eksekusi.

Menunjukkan proses dan prosedur eksekusi.

Menerangkan tentang exequator.


	Eksekusi / Pelak-sanaan putusan hakim
	5.1. Pengertian        dan 

       jenis eksekusi.

5.2. Prosedur eksekusi.

5.3. Exequator. 
	1 x 4 x 50


	Subekti, HAP 1992, 134 – 137.

Yahya Hara-hap, Ruang lingkup per-masalahan ek-sekusi bidang perdata, 1993, 68 – 91.

	6.1

6.2
	Menjelaskan tentang upaya hukum biasa yakni, verzeet, banding dan kasasi.

Menguraikan tentang upaya hukum luar biasa yakni peninjauan kembali dan perlawanan pihak ketiga atau para pihak.


	Upaya Hukum 


	6.1. Upaya hukum biasa.

6.2. Upaya  hukum  luar

        biasa.
	1 x 4 x 50
	Martiman P, Upaya Hu-kum, 1993, 25 – 29.

Sudikno M, HAP Indone-sia, 1979, 166 – 175.

	7.1
	Menjelaskan tentang pengaruh lampau waktu dalam HAP.


	Pengaruh lampau waktu.
	7.1. Pengaruh     lampau  waktu terhadap su-atu sengketa perdata.


	1 x 4 x 50
	R. Soepomo, HAP Penga-dilan Negeri, 1972, 124-129.

	8.1

8.2


	Menjelaskan dan menguraikan tentang kepailitan, acara perceraian dan adopsi.

Menerangkan dan menguraikan tentang merek dan PUPN.
	Acara – acara khusus.
	8.1. Faillisement,  perce-

       raian dan adopsi.

8.2. Merk dan PUPN.
	1 x 4 x 50
	Hamid AT, HAP serta Susunan dan Kekuasaan Pe  ngadilan,1986, 187 – 188.

Yahya Hara-hap, Ruang lingkup perma salahan ekse-kusi bidang perdata, 1993, 337 – 343.


SATUAN  ACARA  PERKULIAHAN (SAP)

MATA   KULIAH            : HUKUM ACARA PERDATA

KODE MATA KULIAH  : HKN  013

SEMESTER / SKS            : V / 4 (EMPAT) 

PERTEMUAN                  : PERTAMA

WAKTU                            : 4 X 50 MENIT

1. Tujuan Instruksional  :

a. Umum            :  Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan tindakan – tindakan sebelum dan selama sidang, melakukan upaya pembuktian, memahami isi putusan hakim serta  melakukan upaya hukum jika putusan merugikan.

b. Khusus               :  Setelah  mengikuti  perkuliahan   ini, mahasiswa  diharapkan

                                  dapat  :

                     1.1.    :   Menjelaskan sejarah, sifat dan  pengertian  serta  azas - azas Hukum Acara Perdata.

2. Pokok  Bahasan              : Pendahuluan dan Ruang Lingkup.

3. Sub  Pokok  Bahasan      : 

                                           1. Sejarah, Sifat dan Pengertian Hukum Acara Perdata.   

                                   2. Azas – Azas Hukum Acara Perdata.                             

4. Kegiatan Belajar Mengajar :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan
	1. Menjelaskan kontrak perkuliahan sehu-bungan dengan TIU, Pokok Bahasan dan Jadwal Perkuliahan.

2. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan pertama.

3. Menjelaskan kompetensi-kompetensi TIK untuk pertemuan pertama.

4. Menyampaikan daftar bahan bacaan.
	Memperhatikan dan mencatat.


	Spidol, Whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Menjelaskan sejarah hukum acara per-data di Indonesia, pada jaman penja-jahan Belanda, jaman Jepang dan jaman Indonesia merdeka.

2. Menjelaskan tentang batasan hukum acara perdata dari beberapa ahli.

3. Menjelaskan sifat hukum acara perdata.

4. Menguraikan tentang azas-azas hukum acara perdata.

5. Memberi kesempatan kepada mahasis-wa untuk bertanya/memberi tanggapan.
	Memperhatikan dan mencatat.

Mengajukan per-tanyaan. 
	

	Penutup
	1. Membuat rangkuman pertemuan pertama.

2. Memberi tugas review.

3. Mendeskripsikan materi pertemuan kedua dan menugaskan mahasiswa untuk membaca / mempersiapkan materi tersebut.


	Memperhatikan dan mencatat.
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan menguraikan sub pokok bahasan yang telah dijelaskan.

2. Soal – soal  :

1. Uraikan secara singkat, sejarah perkembangan hukum acara perdata hingga sekarang ini.

2. Jelaskanlah tentang batasan hukum acara perdata menurut Sudikno M.

3. Jelaskan sifat – sifat hukum acara perdata.

4. Uraikan dan jelaskan azas-azas hukum perdata.

6.    Refrensi   :

1. Abdulkadir Muhammad, 1990, Hukum Acara Perdata Indonesia, PT. Aditya Bhakti, Bandung, Halaman 7 – 10.

2. Retnowulan Sutantio, 1983, Hukum Acara Perdata Dalam Teori dan  Praktek,  Alumni, Bandung,  Halaman 16.

MATA   KULIAH            : HUKUM ACARA PERDATA

KODE MATA KULIAH  : HKN  013

SEMESTER / SKS            : V / 4 (EMPAT) 

PERTEMUAN                  : KEDUA  &  KETIGA

WAKTU                            : 2 X 4 X 50  MENIT

1. Tujuan Instruksional  :

a. Umum            :    Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan tindakan – tindakan sebelum dan selama sidang, melakukan upaya pembuktian, memahami isi putusan hakim serta  melakukan upaya hukum jika putusan merugikan.

b. Khusus               :  Setelah mengikuti perkuliahan  ini, mahasiswa diharapkan dapat

                     2.1.   :   Menjelaskan sumber – sumber Hukum Acara Perdata serta susunan dan kekuasaan badan peradilan baik peradilan khusus maupun umum.

2. Pokok  Bahasan             : Pendahuluan dan Ruang Lingkup.

3. Sub  Pokok  Bahasan     : 

                                           1. Sumber – sumber tertulis dari Hukum Acara Perdata.   

                                           2. Sumber – sumber tidak tertulis dari Hukum Acara Perdata.

                                           3. Susunan dan kekuasaan badan peradilan umum & khusus.

4. Kegiatan Belajar Mengajar :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan
	1. Mengumpulkan tugas review minggu yang lalu.

2. Menjelaskan secara garis besar materi pertemuan pertama.

3. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan kedua dan pertemuan ketiga.

4. Menjelaskan kompetensi – kompetensi TIK untuk pertemuan kedua dan ketiga.


	Memperhatikan dan mencatat.


	Spidol, whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Menjelaskan sumber – sumber tertulis dari hukum acara perdata.

2. Menjelaskan sumber – sumber tidak tertulis dari hukum acara perdata.

3. Menjelaskan susunan badan peradilan yang khusus.

4. Menjelaskan susunan badan peradilan umum.

5. Memberi kesempatan kepada maha-siswa untuk mengajukan pertanyaan / tanggapan.

 
	Memperhatikan dan mencatat.

Mengajukan per-tanyaan.


	

	Penutup
	1. Membuat rangkuman pertemuan kedua dan ketiga.

2. Memberikan tugas review.

3. Memberikan gambaran materi perte-muan keempat dan menugaskan maha-siswa untuk mempersiapkannya.


	Memperhatikan dan mencatat.
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan menguraikan sub pokok bahasan yang telah dijelaskan.

2. Soal – soal  :

1. Uraikan secara singkat, sumber – sumber hukum acara perdata.

2. Jelaskan / uraikanlah  tentang sumber tidak tertulis dari hukum acara perdata.

3. Uraikan dan jelaskan susunan badan peradilan, baik umum maupun khusus.

6.    Refrensi   :

1. Abdulkadir Muhammad, 1990, Hukum Acara Perdata Indonesia, PT. Aditya Bhakti, Bandung, Halaman 10 – 15.

2. Retnowulan Sutantio, 1983, Hukum Acara Perdata Dalam Teori dan  Praktek,  Alumni, Bandung,  Halaman 17.

MATA   KULIAH            : HUKUM ACARA PERDATA

KODE MATA KULIAH  : HKN  013

SEMESTER / SKS            : V / 4 (EMPAT) 

PERTEMUAN                  : KEEMPAT &  KELIMA

WAKTU                            : 2 X 4 X 50  MENIT

1. Tujuan Instruksional  :

a. Umum            :    Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan tindakan – tindakan sebelum dan selama sidang, melakukan upaya pembuktian, memahami isi putusan hakim serta  melakukan upaya hukum jika putusan merugikan.

b. Khusus               : Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan dapat :

                     3.1.    :   Menjelaskan langkah – langkah pengajuan gugatan dan pro-ses pemeriksaan gugatan tersebut..

2. Pokok  Bahasan              :  Tindakan – tindakan sebelum dan selama persidangan.

3. Sub  Pokok  Bahasan      : 

                                           1. Pengajuan guagatan dalam perkara perdata.   

                                           2. Proses  / Prosedur pemeriksaan perkara perdata.

4. Kegiatan Belajar Mengajar :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan
	1. Mengumpulkan tugas review minggu yang lalu.

2. Menjelaskan secara garis besar materi pertemuan  yang lalu.

3. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan keempat dan pertemuan kelima.

4. Menjelaskan kompetensi – kompetensi TIK untuk pertemuan keempat dan kelima.


	Mengumpulkan tugas review.

Memperhatikan dan mencatat.


	Spidol, whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Menjelaskan syarat formil dari surat  gugatan.

2. Menjelaskan  syarat materil dari surat gugatan.

3. Menjelaskan tentang pendaftaran dan panjar biaya perkara.

4. Menjelaskan tentang prosedur peme-riksaan perkara perdata di Pengadilan Negeri.

5. Memberi kesempatan kepada maha-siswa untuk mengajukan pertanyaan / tanggapan. 

 
	Memperhatikan dan mencatat.

Mengajukan per-tanyaan.
	

	Penutup
	1. Membuat rangkuman pertemuan keem-pat dan kelima.

4. Memberikan tugas review.

5. Memberikan gambaran materi perte-muan keenam dan menugaskan maha-siswa untuk mempersiapkannya.


	Memperhatikan dan mencatat.
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan menguraikan sub pokok bahasan yang telah dijelaskan.

2. Soal – soal  :

1. Uraikan secara singkat, syarat – syarat formil dari surat gugatan dalam perkara perdata.

2. Uraikan secara singkat syarat – syarat materil dari surat gugatan dalam perkara perdata.

3. Uraikan dan jelaskan, proses dan prosedur pemeriksaan perkara perdata di Pengadilan Negeri. 

6.    Refrensi   :

1. Abdulkadir Muhammad, 1990, Hukum Acara Perdata Indonesia, PT. Aditya Bhakti, Bandung, Halaman 40 – 74.

2. Retnowulan Sutantio, 1983, Hukum Acara Perdata Dalam Teori dan  Praktek,  Alumni, Bandung,  Halaman 19 - 24.

MATA   KULIAH            : HUKUM ACARA PERDATA

KODE MATA KULIAH  : HKN  013

SEMESTER / SKS            : V / 4 (EMPAT) 

PERTEMUAN                  : KEENAM

WAKTU                            : 1 X 4 X 50  MENIT

1. Tujuan Instruksional  :

a. Umum            :    Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan tindakan – tindakan sebelum dan selama sidang, melakukan upaya pembuktian, memahami isi putusan hakim serta  melakukan upaya hukum jika putusan merugikan.

b. Khusus               : Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan dapat :

                     4.1.   :   Menjelaskan langkah – langkah pengajuan jawaban / tang-kisan dan proses pemeriksaan jawaban / tangkisan tersebut..

2. Pokok  Bahasan              :  Tindakan – tindakan sebelum dan selama persidangan.

3. Sub  Pokok  Bahasan      : 

                                           1. Pengajuan jawaban / tangkisan dalam perkara perdata.   

                                           2. Proses  / Prosedur pemeriksaan jawaban/tangkisan tersebut.

4. Kegiatan Belajar Mengajar :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan


	1. Mengumpulkan tugas review minggu yang lalu.

2. Menjelaskan secara garis besar per-temuan yang lalu.

3. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan keenam.

4. Menjelaskan kompetensi – kompetensi TIK untuk pertemuan keenam


	Mengumpulkan tugas review.

Memperhatikan dan mencatat.


	Spidol, whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Menjelaskan tentang jawaban / tang-kisan terhadap gugatan.

2. Menjelaskan tentang eksepsi dalam perkara perdata.

3. Menjelaskan tentang rekonvensi dalam hukum acara perdata.

4. Memberi kesempatan kepada maha-siswa untuk mengajukan pertanyaan / tanggapan.

 
	Memperhatikan dan mencatat.

Mengajukan pertanyaan.
	

	Penutup
	1. Membuat rangkuman pertemuan ke-enam.

2. Memberikan tugas review.

3. Memberikan gambaran materi perte-muan ketujuh dan menugaskan maha-siswa untuk mempersiapkannya.


	Memperhatikan dan mencatat.
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan menguraikan sub pokok bahasan yang telah dijelaskan.

2. Soal – soal  :

1. Jelaskan cara mengajukan jawaban / tangkisan terhadap gugatan. 

2. Jelaskan / uraikan eksepsi menurut hukum acara perdata.

3. Uraikan dan jelaskan rekonvensi sebagai salah satu cara menangkis gugatan dalam hukum acara perdata.

6.    Refrensi   :

1. Sudikno Mertokusumo, 1990, Hukum Acara Perdata Indonesia, Lyberti, Jogyakarta , halaman 80 - 90 

2. Retnowulan Sutantio, 1983, Hukum Acara Perdata Dalam Teori dan  Praktek,  Alumni, Bandung,  halaman 75 – 79.

MATA   KULIAH            : HUKUM ACARA PERDATA

KODE MATA KULIAH  : HKN  013

SEMESTER / SKS            : V / 4 (EMPAT) 

PERTEMUAN                  : KETUJUH & KEDELAPAN

WAKTU                            : 2 X 4 X 50  MENIT

1. Tujuan Instruksional  :

a. Umum            :    Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan tindakan – tindakan sebelum dan selama sidang, melakukan upaya pembuktian, memahami isi putusan hakim serta  melakukan upaya hukum jika putusan merugikan.

b. Khusus               : Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan dapat :

                     5.1.    :   Menjelaskan pengertian hukum pembuktian dan azas – azas hukum pembuktian.

2. Pokok  Bahasan              :  Pembuktian.

3. Sub  Pokok  Bahasan      : 

                                           1. Pengertian hukum pembuktian. 

                                           2. Azas – azas umum dalam hukum pembuktian.

4. Kegiatan Belajar Mengajar :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan
	1. Mengumpulkan tugas review minggu yang lalu.

2. Menjelaskan secara garis besar per-temuan enam.

3. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan kedua dan pertemuan ketiga.

4. Menjelaskan kompetensi – kompetensi TIK untuk pertemuan ketujuh dan kedelapan.


	Mengumpulkan tugas minggu lalu.

Memperhatikan dan mencatat.

 
	Spidol, whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Menjelaskan pengertian pembuktian menurut para ahli.

2. Menjelaskan azas – azas umum dalam hukum acara perdata dan azas – azas hukum pembuktian.

3. Menjelaskan tentang apa yang harus dibuktikan dalam proses pemeriksaan.

4. Memberi kesempatan kepada maha-siswa untuk mengajukan pertanyaan / tanggapan.

 
	Memperhatikan dan mencatat.

Mengajukan per- tanyaan.


	

	Penutup
	2. Membuat rangkuman pertemuan ke-tujuh dan kedelapan.

3. Memberikan tugas review.

4. Memberikan gambaran materi perte-muan kesembilan dan menugaskan mahasiswa untuk mempersiapkannya.
	Memperhatikan dan mencatat.
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan menguraikan sub pokok bahasan yang telah dijelaskan.

2. Soal – soal  :

1. Uraikan secara singkat, azas – azas hukum pembuktian.

2. Jelaskan / uraikanlah  tentang pengertian pembuktian menurut Abdulkadir M.

3. Uraikan dan jelaskan hal – hal apa saja yang harus dibuktikan.

6.    Refrensi   :

1. Sudikno Mertokusumo, 1990, Hukum Acara Perdata Indonesia, Lyberti, Jogyakarta, halaman  92-93

2. Wiryono Prodjodikoro, 1983, Hukum Acara Perdata di Indonesia, Sumur, Bandung, halaman 33.

MATA   KULIAH            : HUKUM ACARA PERDATA

KODE MATA KULIAH  : HKN  013

SEMESTER / SKS            : V / 4 (EMPAT) 

PERTEMUAN                  : KESEMBILAN & KESEPULUH

WAKTU                            : 2 X 4 X 50  MENIT

1. Tujuan Instruksional  :

a. Umum            :    Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan tindakan – tindakan sebelum dan selama sidang, melakukan upaya pembuktian, memahami isi putusan hakim serta  melakukan upaya hukum jika putusan merugikan.

b. Khusus               : Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan dapat :

                     6.1.    :   Menjelaskan  beban  pembuktian dan alat – alat bukti yang sah menurut hukum acara perdata serta kekuatan pembuktiannya.

2. Pokok  Bahasan              :  Pembuktian.

3. Sub  Pokok  Bahasan      : 

                                           1. Beban pembuktian / Siapakah yang harus membuktikan. 

                                           2. Alat– alat bukti dan kekuatan pembuktiannya.

4. Kegiatan Belajar Mengajar :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan
	1. Mengumpulkan tugas review minggu yang lalu.

2. Menjelaskan secara garis besar per-temuan kedelapan.

3. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan kesembilan dan kesepuluh.

4. Menjelaskan kompetensi – kompetensi TIK untuk pertemuan 9 dan10.


	Mengumpulkan tugan review.

Memperhatikan dan mencatat.


	Spidol, whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Menjelaskan beban pembuktian dihubungkan dengan teori subyektif, teori obyektif, teori kelayakan publik, teori hukum acara dan teori hukum pembuktian.

2. Menjelaskan tentang alat bukti surat, kesaksian, persangkaan, pengakuan dan sumpah serta keterangan ahli dan pemeriksaan setempat.

3. Memberi kesempatan kepada maha-siswa untuk mengajukan pertanyaan / tanggapan.
	Memperhatikan dan mencatat.

Mengajukan per-tanyaan


	

	Penutup
	1. Membuat rangkuman pertemuan kesembilan dan kesepuluh.

2. Memberikan tugas review.

3. Memberikan gambaran materi pertemuan kesebelas dan menugaskan mahasiswa untuk mempersiapkannya.
	
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan menguraikan sub pokok bahasan yang telah dijelaskan.

2.   Soal – soal  :

       1.  Uraikan secara singkat, teori – teori pembagian beban pembuktian

       2.  Uraikan   dan   jelaskan   macam – macam  alat  bukti  menurut  hukum  acara

            perdata.

       3.  Uraikan pula kekuatan pembuktian dari tiap – tiap alat bukti tersebut.     

6.    Refrensi   :

1. Sudikno    Mertokusumo,    1980,   Beberapa    Azas    Pembuktian    Perdata    dan

    Penerapannya dalam Praktek, Liberty, Jogyakarta, halaman 10 – 15.

2. Sudikno    Mertokusumo,   1990,   Hukum   Acara  Perdata  di   Indonesia, Liberty,

    Jogyakarta, halaman 98 – 104.

MATA   KULIAH            : HUKUM ACARA PERDATA

KODE MATA KULIAH  : HKN  013

SEMESTER / SKS            : V / 4 (EMPAT) 

PERTEMUAN                  : KESEBELAS & KEDUABELAS

WAKTU                            : 2 X 4 X 50  MENIT

Tujuan Instruksional  :

a. Umum            :    Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan tindakan – tindakan sebelum dan selama sidang, melakukan upaya pembuktian, memahami isi putusan hakim serta  melakukan upaya hukum jika putusan merugikan.

b. Khusus               :   Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan dapat :

                     7.1.    :   Menjelaskan  beban  pembuktian dan alat – alat bukti yang sah menurut hukum acara perdata serta kekuatan pembuktiannya.

2. Pokok  Bahasan              :  Putasan.

3. Sub  Pokok  Bahasan      : 

                                           1. Pengertian dan sifat dari putusan. 

                                           2. Kekuatan  hukum dari suatu putusan.

4. Kegiatan Belajar Mengajar :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan
	1. Mengumpulkan tugas review minggu yang lalu.

2. Menjelaskan secara garis besar per-temuan kesembilan.

3. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan kesebelas dan keduabelas.

4. Menjelaskan kompetensi – kompetensi TIK untuk pertemuan kesebelas.
	Mengumpulkan tugan review.

Memperhatikan dan mencatat.


	Spidol, whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Menjelaskan pengertian putusan menurut para ahli.

2. Menjelaskan sifat – sifat dari suatu putusan hakim dalam perkara perdata.

3. Menjelaskan kekuatan dari satu putusanh hakim dalam perkara perdata.

4. Memberi kesempatan kepada maha-siswa untuk mengajukan pertanyaan / tanggapan.
	Memperhatikan dan mencatat.

Mengajukan per-tanyaan


	

	Penutup
	1. Membuat rangkuman pertemuan kesebelas dan keduabelas.

2. Memberikan tugas review.

3. Memberikan gambaran materi pertemuan kesebelas dan menugaskan mahasiswa untuk mempersiapkannya.
	
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan menguraikan sub pokok bahasan yang telah dijelaskan.

2.   Soal – soal  :

       1.  Uraikan secara singkat tentang batasan putusan hakim menurut Sudikno M.

       2.  Uraikan   dan   jelaskan   sifat – sifat   putusan   hakim   dalam  perkara  acara

            perdata.

       3.  Uraikan pula kekuatan dari suatu putusan hakim dalam perkara perdata.     

6.    Refrensi   :

1. Darwin   Prinst,   1992,  Strategi  Menyusun   dan  Menangani Perkara Perdata,

    PT. Citra Aditya, Bandung, halaman 157 – 185.

2. Sudikno    Mertokusumo,   1990,   Hukum   Acara  Perdata  di   Indonesia, Liberty,

    Jogyakarta, halaman 149 – 150.

MATA   KULIAH            : HUKUM ACARA PERDATA

KODE MATA KULIAH  : HKN  013

SEMESTER / SKS            : V / 4 (EMPAT) 

PERTEMUAN                  : KETIGABELAS & KEEMPATBELAS

WAKTU                            : 2 X 4 X 50  MENIT

Tujuan Instruksional  :

a. Umum            : Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan tindakan – tindakan sebelum dan selama sidang, melakukan upaya pembuktian, memahami isi putusan hakim serta  melakukan upaya hukum jika putusan merugikan.

b. Khusus               :  Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan dapat :

                     8.1.    : Menjelaskan tentang jenis – jenis putusan dalam perkara perdata dan sistematika putusan perkara perdata.  

2. Pokok  Bahasan              :  Putusan.

3. Sub  Pokok  Bahasan      : 

                                           1. Jenis – jenis putusan dalam perkara perdata. 

                                           2. Sistematika putusan.

4. Kegiatan Belajar Mengajar :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan
	1. Mengumpulkan tugas review minggu yang lalu.

2. Menjelaskan secara garis besar per-temuan kesebelas.

3. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan  13 dan 14

4. Menjelaskan kompetensi – kompetensi TIK untuk pertemuan 13 dan 14.
	Mengumpulkan tugan review.

Memperhatikan dan mencatat.


	Spidol, whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Menjelaskan tentang jenis – jenis putusan. 

2. Menjelaskan tentang putusan yang dapat dilaksanakan terlebih dahulu.

3. Menjelaskan tentang sistematika putusan dalam perkara perdata.

4. Memberi kesempatan kepada maha-siswa untuk mengajukan pertanyaan / tanggapan.
	Memperhatikan dan mencatat.

Mengajukan per-tanyaan
	

	Penutup
	1. Membuat rangkuman pertemuan kesembilan dan kesepuluh.

2. Memberikan tugas review.

3. Memberikan gambaran materi perte-muan kesebelas dan menugaskan maha-siswa untuk mempersiapkannya.


	Memperhaikan dan mencatat.
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan menguraikan sub pokok bahasan yang telah dijelaskan.

2.   Soal – soal  :

       1.  Uraikan secara singkat, jenis – jenis putusan dalam perkara perdata.

       2.  Uraikan  dan  jelaskan  syarat – syarat   agar suatu putusan dapat dilaksanakan

            terlebih dahulu.

       3.  Uraikan pulasistematika dari suatu putusan.     

6.    Refrensi   :

1. Darwin   Prinst,   1992,  Strategi  Menyusun   dan  Menangani Perkara Perdata,

    PT. Citra Aditya, Bandung, halaman 157 – 185.

2. Sudikno    Mertokusumo,   1990,   Hukum   Acara  Perdata  di   Indonesia, Liberty,

    Jogyakarta, halaman 163 – 166.

MATA   KULIAH            : HUKUM ACARA PERDATA

KODE MATA KULIAH  : HKN  013

SEMESTER / SKS            : V / 4 (EMPAT) 

PERTEMUAN                  : KELIMABELAS & KEENAMBELAS

WAKTU                            : 2 X 4 X 50  MENIT

Tujuan Instruksional  :

a. Umum            : Setelah mengikuti kuliah ini serta membaca semua literatur yang berhubungan dengan mata kuliah ini dan mengerjakan tugas – tugas selama satu semester, mahasiswa diharapkan dapat menerapkan tindakan – tindakan sebelum dan selama sidang, melakukan upaya pembuktian, memahami isi putusan hakim serta  melakukan upaya hukum jika putusan merugikan.

b. Khusus               :  Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan dapat :

                     9.1.    : Menjelaskan tentang eksekusi dalam perkara perdata dan    acara – acara khusus dalam perkara perdata.  

2. Pokok  Bahasan              :  Eksekusi dan Acara Khusus

3. Sub  Pokok  Bahasan      : 

                                           1. Eksekusi dalam perkara perdata. 

                                           2. Acara – Acara Khusus dalam perkara perdata.

4. Kegiatan Belajar Mengajar :

	TAHAP KEGIATAN
	KEGIATAN 

PENGAJAR
	KEGIATAN MAHASISWA
	MEDIA & ALAT PENGAJARAN

	Pendahuluan
	1. Mengumpulkan tugas review minggu yang lalu.

2. Menjelaskan secara garis besar per-temuan keempatbelas.

3. Menjelaskan cakupan materi untuk pertemuan  15 dan 16

4. Menjelaskan kompetensi – kompetensi TIK untuk pertemuan 15 dan 16.
	Mengumpulkan tugan review.

Memperhatikan dan mencatat.


	Spidol, whiteboard dan transparan.

	Penyajian
	1. Menjelaskan tentang pengertian dan jenis – jenis eksekusi. 

2. Menjelaskan tentang putusan yang dapat / tidak dapat dieksekusi.

3. Menjelaskan tentang pengaruh lampau waktu dan acara - acara khusus dalam perkara perdata.

4. Memberi kesempatan kepada maha-siswa untuk mengajukan pertanyaan / tanggapan.
	Memperhatikan dan mencatat.

Mengajukan per-tanyaan


	

	Penutup
	1. Membuat rangkuman pertemuan kesembilan dan kesepuluh.

2. Memberikan tugas review.

3. Memberikan gambaran tentang materi ujian akhir semester dan menugaskan mahasiswa untuk mempersiapkan diri.


	Memperhaikan dan mencatat.
	


5.    Evaluasi   :

1. Instrumen test esei untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan menguraikan sub pokok bahasan yang telah dijelaskan.

2.   Soal – soal  :

       1.  Uraikan secara singkat, pengertian eksekusi menurut Retnowulan S.

       2.  Uraikan  dan  jelaskan dasar hukum bagi suatu putusan dapat dilaksanakan

            terlebih dahulu.

       3.  Uraikan / jelaskan acara – acara khusus dalam hukum acara perdata.     

6.    Refrensi   :

1. Darwin   Prinst,   1992,  Strategi  Menyusun   dan  Menangani Perkara Perdata,

    PT. Citra Aditya, Bandung, halaman 186 – 192.

2. Sudikno    Mertokusumo,   1990,   Hukum   Acara  Perdata  di   Indonesia, Liberty,

    Jogyakarta, halaman 167 – 172.

PAGE  
4

